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PENGANTAR 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu 

komoditas unggulan yang menjadi prioritas 

budidaya ikan air tawar Indonesia dimana total 

produksi lele pada tahun 2012 sebesar 433.312 

ton (KKP, 2013) [9]. Jawa Timur menyumbang 

14,4% (62.432 ton) dari total produksi lele di 

Indonesia. Kabupaten Malang menjadi salah 

satu sentra budidaya di Jawa Timur, dimana 

pada tahun 2012 memproduksi lele sebanyak 

4.838,31 ton (KKP, 2014) [10]. Akan tetapi, 

jumlah produksi ini masih rendah jika 

dibandingkan dengan Kabupaten Tulungagung 

yang berhasil memproduksi 9.374,21 ton lele di 

tahun 2012.  

Setiap tahunnya Pemerintah Kabupaten 

Malang menargetkan peningkatan produksi lele 

sebesar 3,52% yang berarti bahwa diharapkan 

ABSTRACT  

The main problem in catfish culture is high mortality and high feed conversion ratio (FCR). The 

aim of this study was to know the application of probiotic in catfish culture. For nursery, catfish 

juveniles with size of 2-3 cm was cultivated for 40 days while fish with size of 7-9 cm was cultured 

for 85 days in grow-out tank. All tanks were administered by probiotic during one culture cycle. 

Probiotic was directly given to the water and administered by feed. The results showed that survival 

rates of nursery and grow-out tanks were 95% and 95,8%, respectively. The FCR in the grow-out 

was 0.76. It can concluded that probiotic application was able to improve the survival rate and the 

feed conversion ratio in catfish culture.      

 

ABSTRAK  

Masalah utama yang dihadapi oleh pembudidaya lele adalah tingginya tingkat kematian ikan 

dan tingginya rasio konversi pakan. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan 

probiotik pada pendederan dan pembesaran lele dumbo. Pada pendederan, benih lele berukuran 

2-3 cm dipelihara selama 40 hari untuk mencapai ukuran 9 cm dan pada pembesaran, benih lele 

dengan ukuran 7-9 cm dibudidayakan selama 85 hari hingga ukuran 100 gr/ekor. Probiotik 

diaplikasikan selama satu siklus budidaya secara langsung ke kolam dan melalui pakan. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa kelulushidupan benih pada pendederan yaitu 95% sedangkan 

kelulushidupan lele pada pembesaran yaitu 95,8%. Rasio konversi pakan yang diperoleh pada 

pembesaran lele sebesar 0,76. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan probiotik mampu 

meningkatkan kelulushidupan dan menurunkan rasio konversi pakan pada budidaya lele. 
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mampu menambah produksi ± 170,3 ton/tahun.  

Kecamatan Tumpang merupakan salah satu 

daerah kegiatan pendederan dan pembesaran 

lele di Kabupaten Malang. Akan tetapi dalam 

pengembangannya, terdapat beberapa masalah 

yang dihadapi yaitu tingginya mortalitas dan 

tingginya rasio konversi pakan ikan lele.  

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan mengaplikasikan 

probiotik pada sistem budidaya. Probiotik 

merupakan produk yang mampu mengontrol 

penyakit, meningkatkan pertumbuhan (Cruz et 

al. 2012) [4], memproduksi enzim ekstraselular 

(Ray et al. 2012) [14], meningkatkan system 

imun dan memperbaiki kualitas air (Banerjee dan 

Ray, 2017). Al-Dohail et al. (2011) [1] 

menunjukkan bahwa penggunaan Lactobacillus 

acidophilus dapat meningkatkan kelulushidupan 

juvenil C. gariepinus secara signifikan. Selain itu, 

Ayoola et al. (2013) [2] melaporkan bahwa 

pemberian probiotik Lactobacillus dan 

Bifidobacterium mampu meningkatkan 

pertumbuhan C. gariepinus. Tujuan dari studi ini 

adalah untuk mengetahui pemanfaatan probiotik 

pada pendederan dan pembesaran lele.   

 

METODE PENELITIAN 

Tempat budidaya 

Studi ini dilakukan di kegiatan pendederan 

dan pembesaran lele Desa Tumpang dan Desa 

Pandenajeng, Kecamatan Tumpang, Kabupaten 

Malang. Kegiatan pendederan lele dilakukan 

selama satu siklus 40 hari (Juli-Agustus 2016) 

dan pembesaran lele dilakukan selama satu 

siklus 85 hari (Juli-Oktober 2016).   

  

Kultur probiotik 

 Kultur probiotik dilakukan dengan 

mencampurkan starter probiotik yang 

mengandung Bacillus sp., Lactobacillus sp. dan 

Saccharomyces sp. dengan bahan-bahan yang 

mengandung karbon organik dan mineral yang 

dibutuhkan oleh mikroorganisme. Setelah itu, 

campuran probiotik ini dikultur secara anaerob 

selama 5 hari untuk mendapatkan kepadatan 

mikroorganisme yang optimal.  

Secara lengkap, komposisi media untuk 

produksi probiotik dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Komposisi bahan dasar kultur 

probiotik 

No. Bahan  Komposisi 
(liter) 

1. Starter probiotik 1 

2. Air kelapa 3 

3. Susu segar 2 

4. Gula merah 2 

5. Air 5 

 

Pendederan lele 

Pendederan lele dengan ukuran benih 3 cm 

dilakukan di kolam bundar terpal dengan luas 

kolam 3 m2 dengan total padat tebar 8.000 

ekor/kolam atau 2.667 ekor/m2. Aerasi diberikan 

secara terus menerus hingga panen (benih lele 

berukuran 9 cm). Pada pendederan ini dilakukan 

aplikasi probiotik (2 ml/m2) setiap 3 hari sekali 

pada media budidaya atau disesuaikan dengan 

kondisi air kolam. Selain itu probiotik 

dicampurkan ke dalam pakan dan selanjutnya 

dilakukan proses fermentasi pakan selama 3-5 

hari. Benih diberikan pakan 2 kali sehari pada 

pukul 09.00 WIB dan 15.00 WIB secara ad 

libitum. Pakan yang diberikan adalah pakan 

komersil dengan kandungan protein 33%. 

Proses grading dilakukan setiap 2 minggu sekali 

hingga 40 hari masa pemeliharaan dengan 

tujuan untuk mendapatkan ukuran benih lele 

yang seragam. Pada hari ke-40, diperoleh lele 

dengan ukuran 9 cm sebanyak 75% dan ukuran 

7-8 cm sebanyak 25%. Pada akhir periode 

pendederan dilakukan penghitungan mengenai 

kelulushidupan ikan lele. 

 

Pembesaran lele 

Pembesaran lele dengan ukuran 7-9 cm 

dilakukan di kolam bundar terpal dengan luas 

kolam 3 m2 dengan total padat tebar 2.400 

ekor/kolam atau 800 ekor/m2. Pada 

pembesaran ini dilakukan aplikasi probiotik (2 

ml/m2) setiap 3 kali sehari pada media budidaya 

atau menyesuaikan dengan kondisi air 

budidaya. Selain itu probiotik dicampurkan ke 

dalam pakan secara merata dan selanjutnya 

dilakukan proses fermentasi pakan selama 3 
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hari. Pada sistem probiotik dan pakan fermentasi 

digunakan total pakan 175 kg. Benih diberikan 

pakan 2 kali sehari pada pukul 09.00 WIB dan 

15.00 WIB secara ad libitum. Pakan yang 

diberikan adalah pakan komersil dengan 

kandungan protein 31-33%. Pada akhir periode 

budidaya dilakukan penghitungan mengenai 

kelulushidupan dan rasio konversi pakan ikan 

lele. 

 

Kelulushidupan (Survival rate) 

Kelulushidupan (SR) dapat diketahui dengan 

rumus perhitungan sebagai berikut (Ogunji et al. 

2008) [12]: 

SR =  %100x
t

NoNt 
 

Keterangan: 

SR : Survival Rate/kelulushidupan (%) 

Nt : Jumlah benih yang dipanen (ekor) 

No : Jumlah benih yang ditebar (ekor) 

t : Waktu budidaya (hari) 

 

Feed Conversion Ratio (FCR) 

Nilai FCR dapat diketahui dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut (Stickney, 2000) 

[15]: 

FCR =  
WoWt

F


          

  

Keterangan:  

FCR  : Feed Conversion Ratio 

F : Jumlah pakan yang diberikan (gr) 

Wt : bobot rata – rata akhir (gr/ekor) 

W0 : bobot rata – rata awal (gr/ekor) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh probiotik terhadap kelulushidupan  

Setelah 40 hari pemeliharaan pada kegiatan 

pendederan, diperoleh total benih yang hidup 

sebanyak 7.600 ekor/kolam atau tingkat 

kelulushidupannya adalah 95%. Pemanfaatan 

probiotik pada kegiatan pendederan 

memberikan peningkatan kelulushidupan 

sebesar 25% dibandingkan pendederan tanpa 

aplikasi probiotik (70%). Selain itu, pemanfaatan 

probiotik di kolam pembesaran dapat 

meningkatkan kelulushidupan dari 85% tanpa 

probiotik menjadi 95,8% dengan aplikasi 

probiotik. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Omenwa et al. (2015) [13] yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan probiotik Lactobacillus 

pada benih lele dumbo mampu meningkatkan 

kelulushidupan sebesar 96,22%. Chabrillon et 

al. (2005) dan Mahdhi et al. (2012) [11] 

mengungkapkan bahwa probiotik dapat 

menghambat pertumbuhan organisme patogen 

dan mencegah infeksi pada inang. Verschuere et 

al. (2000) [19] juga menjelaskan bahwa probiotik 

mampu memperbaiki kesehatan ikan melalui 

modifikasi komposisi komunitas mikrobial di 

perairan.  

Pengaruh probiotik terhadap rasio konversi 

pakan 

Pada pembesaran lele, rata-rata berat ikan 

yang dipanen per ekornya yaitu 100 gr sehingga 

produksi yang dihasilkan selama satu siklus 

yaitu 230 kg per kolam. Pada sistem probiotik ini 

dibutuhkan total pakan 175 kg per kolam, 

sehingga rasio konversi pakan (FCR) yaitu 0,76. 

Nilai FCR ini lebih rendah 30,9% dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa probiotik yaitu 1,1. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa aplikasi probiotik 

mampu memperbaiki rasio konversi pakan ikan 

lele. Hasil studi ini sesuai dengan penelitian 

Essa et al. (2010) [6] yang melaporkan bahwa 

pemanfaatan probiotik pada ikan nila mampu 

menurunkan FCR sebesar 40,2 % dari 3,08 

(perlakuan tanpa probiotik) menjadi 1,84 

(perlakuan probiotik).   

Probiotik mampu memperbaiki kemampuan 

organisme dalam mencerna pakan (Deschrijver 

dan Ollevier, 2000) [5] yang dibantu oleh kerja 

enzim alginate liase, amilase dan protease 

(Fuller dan Turvy, 1971 [7]; Hoshino et al. 

1997’[8]; Suzer et al. 2008 [18]; Yu et al. 2009 

[21]; Zokaeifar et al. 2012). Selain itu, 

pemanfaatan probiotik juga dapat menghasilkan 

nutrient-nutrien esensial seperti asam lemak 

(Vine et al. 2006) [20], vitamin B12 (Sugita et al. 

1991) [16] dan biotin (Sugita et al. 1992) [17]  

yang memberikan pengaruh positif pada 

kesehatan inang. 

KESIMPULAN 
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Aplikasi probiotik pada budidaya lele mampu 

meningkatkan kelulushidupan dan menurunkan 

rasio konversi pakan.  
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